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1 Departemen RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya Spesial for Woman (Bandung: PT Sygma Examedia 
Arkanleema,, 2009), 215  
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Khoiriyah, 2016: Konsep Shifa<’ dalam Al-Qur’an (Pengobatan Jasmani dan 
Ruhani Perspektif Al-Qur’an serta Korelasinya dengan Sains). 
 Al-Qur’an merupakan mukjizat Allah SWT yang telah diturunkan kepada 
Nabi Muhammad SAW. Al-Qur’an tidak hanya sebagai petunjuk serta sumber 
norma bagi umat manusia, akan tetapi juga merupakan obat bagi segala penyakit 
baik penyakit Jasmani ataupun Ruhani. Esensi Al-Qur’an mengobati  penyakit 
yang diderita manusia tidak hanya berdasarkan pengobatan fisik akan tetapi 
melibatkan bentuk aktivitas spiritual serta peningkatan keimanan, terutama pada 
penyembuhan penyakit ruhani.  
Fokus masalah yang diteliti dalam skripsi ini adalah: 1) Bagaimanakah 
Konsep shifa<’dalam Al-Qur’an ? 2) Bagaimanakan Pengobatan Jasmani dan 
Ruhani perspektif Al-Qur’an? 3) Bagaimanakah Korelasi Al-Qur’an dan 
sainsdalam pengobatan Jasmani dan Ruhani ?.  
Adapun tujuan penelitian ini adalah: 1) mendeskripsikan konsep shifa<’ 
dalam Al-Qur’an. 2) mendeskripsikan pengobatan penyakit jasmani dan ruhani 
perspektif Al-Qur’an. 3) menjelaskan korelasi Al-Qur’an dan sains dalam 
mengobati penyakit jasmani dan ruhani 
Untuk dapat mendeskripsikan penelitian tersebut, Pertama, peneliti akan 
mengungkapkan pemaknaan konsep shifa<’ berdasarkan pengertian yang 
diungkapkan oleh berbagai ulama, tokoh-tokoh Islam serta pemaknaan dari 
berbagai kamus-kamus bahasa Arab. Kedua, mendeskripsikan penafsiran-
penafsiran para ulama tafsir tentang ayat-ayat shifa<’dalam Al-Qur’an sehingga 
dapat diketahui konsep shifa<’dalam Al-Qur’an. Ketiga, mengungkapkan definisi 
kesehatan serta penyakit sehubungan dengan adanya esensi Al-Qur’an sebagai 
shifa<’(obat) yang ketiganya beriringan dalam berkesinambungan. Kemudian 
dilanjutkan dengan pengungkapan macam-macam penyakit jasmani dan ruhani 
serta pengobatannya perspektif ayat-ayat Al-Qur’an. Adapun jenis penelitian ini 
adalah Library Research dengan teknik pengumpulan data adalah dengan 
menganalisis berbagai macam informasi-insformasi dari berbagai literatur baik 
dari sumber primer ataupun sumber sekunder.  
Kesimpulan dari penelitian ini adalah: 1) Konsep shifa<’ dalam Al-Qur’an 
yaitu menjelaskan bahwasanya Al-Qur’an dapat menjadi penyembuh, obat, serta 
penawar bagi penyakit jasmani maupun ruhani. Penjelasan tentang penyakit 
ruhani dalam Al-Qur’an diuraikan dalam QS. Yunus: 57, QS. Al-Israa’: 82, dan 
QS. Fussilat: 44 sedangkan Al-Qur’an mengobati penyakit jasmani diterangkan 
dalam QS. An-Nahl: 692) Al-Qur’an dalam mengobati penyakit jasmani lebih 
mendahulukan tindakan preventif dari pada kuratif3) korelasi Al-Qur’an dan Sains 
sangatlah erat, hal ini dibuktikan dengan banyaknya isyarat-isyarat ilmiah yang 
telah lebih dahulu di bahas dalam  Al-Qur’an 
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TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA* 
Arab Indonesia Arab Indonesia 
ﺍ ` ﺽ d} 
ﺏ B ﻁ t{ 
ﺕ T ﻅ z{ 
ﺙ Th ﻉ ‘ 
ﺝ J ﻍ Gh 
ﺡ h} ﻑ F 
ﺥ Kh ﻕ Q 
ﺩ D ﻙ K 
ﺫ Dh ﻝ L 
ﺭ R ﻡ M 
ﺯ Z ﻥ N 
ﺱ S ﻭ W 
ﺵ Sh ﻩ H 
ﺹ s{ ﻱ Y 
Vokal Pendek  :a =  َ ;  i =  ِ ;    u =   ُ
Vokal Panjang :a< = ا  ;  i> =  ي ;    ū = و 
Diftong  :ay  = ﺎﯾ  ;    aw = او 
  
                                                             
*http://mochjibril.blogspot.com/2015/04/daftar-transliterasi-arab-indonesia.html?m=1 Diunduh 
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